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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Informasi Titik Pengamatan

Lokasi Titik Perkebunan Kedalaman (cm)
K2U1L1 0-30
Bonto-Bonto K2U1L2 30-60
. Kopi — Pinus
(kebun kopi= 51113 60-90
pinus)
K2U1L4 90-100
K3U1L1 0-30
Mamampang K3U1L2 30-60
: Kopi Monokultur
(Kebun kopi K3ULL3 60-90
monokltur)
K3U1L4 90-100
K4U1L1 0-30
Erelembang KAU1L2 30-60
(Kebun kopi- Kopi — Pinus — Cengkeh
pinus- K4U1L3 60-90
cengkeh)
K4uU1lL4 90-100
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Lampiran 2. Tabel Analisis Organik Pada Kebun Kopi Dengan Sistem Agroforestri
Kopi Yang Berbeda

_ BD . Kedalaman Ct C tanah
Laboratorium (g/cm3) Or?oj);"k (cm) (gricm2) (ton/ha)
1,25 2,38 30 1,020 102,02
Bonto-Bonto 1,40 2,37 30 0,994 99,38
(Kebun kopi- ’ ’
pinus) 1,45 2,34 30 0,891 89,11
1,13 2,33 10 0,264 26,44
1,19 2,47 30 0,906 90,59
Mampang 1,34 2,37 30 0,792 79,21
(Kebun kopi ’ ,
monokultur) 1,46 2,09 30 0,704 70,38
1,6 1,90 10 0,191 19,13
0,86 2,70 30 0,940 93,99
Erelembang 0,98 2,57 30 0,758 75,78
(Kebun kopi-
pinus-cengkeh) 1,27 2,46 30 0,696 69,62

1,23 2,35 10 0,289 28,91
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Dokumentasi Penelitian

Lampiran Gambar 1. a.) Kebun Kopi berbasis agroforestri sederhana Desa Bonto-
Bonto, b.) Kebun kopi monokultur Desa Mamampang, c.) Kebun Kopi berbasis
agroforestri sederhana Desa Erelembang

Lampiran Gambar 3. a.) Penentuan dan pembuatan plot titik penelitian, b.)
Pengambilan sampel tanah terganggu, c.) Pengambilan sampel tanah utuh.
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